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ABSTRAK

Fitriyati, Dewi. 2022. Implementasi Jumat Bersedekah Dalam Membina
Sikap Peduli Terhadap Sesama Siswa Di MI Nurul Huda Mereng Kecamatan
Warungpring Kabupaten Pemalang, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Muhammad Mufid M.Pd.I.

Kata Kunci : Jumat, Bersedekah.

Sedekah adalah mengeluarkan sebagian hartanya untuk diberikan kepada
orang lain terutama kepada orang yang benar-benar membutuhkan. Kegiatan jumat
bersedekah merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat, adanya jumat bersedekah
bertujuan untuk membantu meringankan beban mereka yang kurang mampu.

Rumusan Permasalahan vyaitu : “(1) Bagaimana Pelaksanaan Jumat
Bersedekah Dalam Membina Sikap Peduli Sesama Siswa di MI Nurul Huda
02 Mereng Kecamatan warungpring Kabupaten pemalang? (2) Bagaimana
Penggunaan hasil Jumat Berseekah DI MI Nurul Huda 02 Mereng
Kecamatan Warungpring Kabupaten Pemalang?”. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan (1) bagaimana pelaksanann jumat bersedekah dalam
membina sikap peduli terhadap sesama siswa di MI Nurul Huda 02 Mereng?
(2) penggunaan hasil jumat bersedekah di MI Nurul Huda 02 Mereng
Kecamatan Warungpring kabupaten pemalang?

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif yaitu mengkaji pelaksanaan jumat
bersedekah dalam membina sikap peduli terhadap sesama siswa di MI Nurul
Huda 02 Mereng. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Peneliti
secara langsung terhadap objek dan dikumpulkan data-data konkret sesuali
dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian, dimana tujuan penelitian
ini adalah untuk mempelajari secara intensif latar belakang, pelaksanaan
jumat bersedekah dalam membina sikap peduli, penggunaan hasil jumat
bersedekah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pelaksanaan program jumat
bersedekah di Ml Nurul Huda 02 Mereng Kecamatan Warungpring
Kabupaten Pemalang di laksanakan setiap hari jumat sebelum pembelajaran
atau dilaksanakan sesudah berdoa bersama membaca asmaul husna, bacaan-
bacaan solat, istighozah dan membaca juz amma. Sebelumnya untuk nominal
jumat sedekah ini dibebaskan atau memberi seikhlasnya, akan tetapi sekarang
pasca kepala sekolah yang baru terpilih yaitu Ibu Siti Nurhidayah untuk
jumat bersedekah setiap anak tidak memberikan uang sebesar Rp. 2000 (dua
ribu rupiah) untuk di sedekahkan, apabila hari jumat ini tidak membawa
makan jumat yang akan datang memberikan uang sebesar Rp. 4000 (empat
ribu rupiah).

Setiap selesai berdoa dan lain sebagainya guru kelas masing-masing
memberikan daftar nama kepada perwakilan kelas, gunanya untuk mencatat
siapa saja yang bersedekah di hari jumat itu, tetapi berbeda dengan kelas |
dan Il dimana masih harus di lakukan oleh guru kelas agar dapat terlaksana
dengan baik. Setelah selesai msing-masing kelas dalam bersedekah perwakilan
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kelas tersebut memberikan hasil sedekahnya kepada kordinator jumat
bersedekah vyaitu Ibu Lilis Cahyaningsih S.Pd.l. Setelah semua terkumpul
hasil sedekah dari kelas I-VI baru di total jumat ini mendapat berapa dan
seterusnya, adanya sedekah ini sangat bermanfaat bagi orang-orang yang
membutuhkan dan dengan adanya kegiatan ini siswa bisa terlatih untuk
terbiasa mengulurkan tangan membantu orang lain dan peka terhadap
lingkunganya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hari jumat adalah hari istimewa bagi umat islam. la menjadi
simbol hari berkumpul dalam sosialisasi umat islam. Hal ini sesuai
dengan makna “Jumat” itu sendiri yang secara etimologis berasal dari
kata & s - 4adi-  &a  jama’a - yajma’u - jama’ah yang berarti
“berkumpul”.! Di hari jumat pula sangat baik untuk menumbuhkan atau
menebarkan kebaikan seperti halnya memberi sedekah kepada orang lain
yang dinamakan jumat bersedekah.

Sedekah berasal dari kata Shadaga yang berarti benar. Orang
yang gemar bersedekah adalah orang yang benar pangkuan imannya.
Secara umum sedekah dipahami sebagai pemberian sesuatu barang atau
apapun kepada orang lain dengan niat karena Allah Swt. sedekah
merupakan pemberian berupa sesuatu yang berguna bagi orang lain yang
memerlukan bantuan dengan tujuan beribadah kepada Allah Swt semata.?

Sedekah merupakan ibadah sosial yang mempunyai efek langsung
dengan konteks kehidupan masyarakat sekitar, mengandung nilai gotong
royong dan tanggung jawab sosial sehingga diharapkan dapat meratakan

pendapatan ekonomi serta menghapus kemiskinan dalam masyarakat.®

! Komarudin Ibnu Malik, Rahasia dan Keutamaan Hari Jumat, (Tanggerang: Qultum media)
2007, him. 25

2 Rini Jurlistia dkk “Kebahagiaan ditinjau dari Perilaku Bersedekah Kajian Psikologi Islam”,
(Jurnal: Psikologi terapan), Vol. 3, No. I, him. 1

3 Abdus Sami, “Dampak Shadagah Pada Keberlangsungan Usaha, Vol. 1 No. 111, 2014



Sedekah sangat penting untuk diajarkan kepada anak sejak usia dini agar
dapat tertanam didalam dirinya sikap peduli terhadap sesama. Dalam
satuan pendidikan perlu di terapkanya kegiatan seperti ini agar anak bisa
menumbuhkan rasa empati terhadap orang lain.

Pendidikan adalah upaya mencerdaskan bangsa, dengan pendidikan
diharapkan adanya peradaban manusia yang mempunyai harkat dan martabat
yang menjunjung tinggi nilai-nilai budi pekerti yang menjadi cerminan
sifat manusiawi. Terutama pada pendidikan dasar sangat memerlukan
perhatian yang serius.*

Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
idan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Akan tetapi seiring berjalannya era globalisasi sifat manusia
cenderung pada arah moral yang terdegradasi. oleh karena itu
diperlukanya pendidikan karakter yang harus diterapkan agar moral
tetap terjaga dengan baik. °

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai

karakter yang imeliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau

4 Sigit Tri Utomo dkk, “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Siswa Pada Pembelajaran
Akidah Akhlak”, Jurnal penelitian, Vol. 11 No. I, 2017

> Abdul Jalil, “Karakter Pendidikan untuk Membentuk Pendidikan Karakter, jurnal
pendidikan Isla”m, Vo. 6, No. |1



kemajuan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan,
maupun kebangsaan.®

Dalam pendidikan karakter terdapat beberapa hal yang harus
dikembangkan oleh pemerintah dan satuan pendidikan, antara lain
religius, kejujuran itoleransi, dsiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan dan cinta tanah air, tanggung jawab
kepada lingkungan sekitarnya serta sikap peduli sosial.”

Sikap peduli sosial bisa diartikan sebagai sikap mampu
memahami kondisi iorang lain sesuai dengan paradigma seseorang,
bukan dengan pandangan sendiri. Hal ini harus dilatih dengan kegiatan
secara nyata, seperti di sekolah mengadakan sedekah bersama dan
hendaknya guru mendampinginya. Sedangkan bagi orang tua dalam
mengembangkan sikap sosial bisa dengan mengintegrasikannya ke dalam
kehidupan sehari-hari guna untuk pembiasaan anak.? Dalam hal ini
kegiatan sosial yang dilakukan di sekolah dengan cara bersedekah akan
begitu bermanfaat untuk mengatasi permasalahan yang ada di
lingkungan sekolah khususnya.

Namun tak jarang karakteristik yang berbeda dalam lingkungan

sosial menimbulkan adanya suatu perbedaan yang mengakibatkan

& Moh Julkarnain Ahmad dkk, “Pentingnya Menciptakan Pendidikan Karakter Dalam
Lingkungan keluarga™, Jurnal pendais, VVol. 3 No. I, 2021

" A. Tabi’in, “Menumbuhkan Sikap Peduli Pada Aanak Melalui Interaksi Kegiatan Sosial,
Journal Of Social Science teachin g, Jurnal IJTIMAIYA, Vol. 1, No. I, 2017

8 Musfirotun Yusuf, Manusia dan Kebudayaan Perspektif Islam, (Pekalongan: CV. Duta
Media Utama), him. 31



permasalahan sosial. Hal ini merupakan fenomena yang selalu ada
setiap di belahan bumi manapun. Selama masyarakat terus mengalami
proses perubahan, maka masalah akan terus muncul tanpa bisa
dihandari serta sekaligus akan terus mempengaruhi dimensi kehidupan
setiap orang. Maslah sosial ini penting di pelajari terutama oleh mereka
yang secara langsung berhubungan dengan aktivitas yang ada, maupun
bagi pengambilan kebijakan serta yang mengkaji secara langsung gejala
ini.

Faktor penyebab masalah sosial menurut Daldjoeni dalam
Albusyani. Bahwa masalah sosial dapat berkaitan dengan permasalahan
yang terjadi secara alami ataupun masalah pribadi, maka secara
menyeluruh ada beberapa sumber penyebab timbulnya hal tersebut
antara ilain, faktor alam, ini menyangkut menipisnya sumber daya alam.
Faktor biologis, ini berkaitan dengn bertambahnya jumlah penduduk
dengan pesat yang dirasakan secara nasional, regional maupun lokal.
Faktor budaya, ini menimbulkan berbagai guncangan psikologis dan
berhubungan dengan penyakit mental. Faktor sosial, dalam arti berbagai
tindakan ekonomi dan politik yang dkendalikan untuk masyarakat.'

Salah satu masalah sosial yang terjadi dimana-mana yaitu
kemiskinan, keadaan seseorang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri

isesuai dengan taraf kehidupan kelompok dan juga tidak mampu

% Budi Muhammad Taftazani, “Masalah Sosial Dan Wirausaha Sosial”, Jurnal, Social Work
Jurnal, Vol. 7, No. I, him. 91

10 Aryan Torrido, “Penanganan Dampak Sosial Melalui pendekatan Kewirausahaan Sosial”,
Jurnal PKS, Vol. 20, No. I, 2021



memanfaatkan tenaga mental maupun fisiknya dalam lingkungan
tersebut. Tingkat strata sisial dapat diukur melalui berbagai pendekatan,
yaitu secara absolut artinya permasalahan ini dapat diukur dengan
standar tetentu. Seseorang yang memiliki taraf hidup dibawah standar,
maka dapat disebut miskin. Namun jika seseorang yang berada di atas
standar dapat dikatakan mampu. Lalu secara relatif, diguna”’kan dalam
masyarakat yang sudah mengalami perkembangan dan terbuka.

Faktor-faktor yang melatar belakangi adanya sumber masalah
kemiskinan yaitu: faktor biologis, psikologis dan kultural. Kondisi
individu yang memiliki kelemahan ini dapat dilihat dari muculnya sifat
pemalas, kemampuan intelektual dan pengetahuan yang rendah,
kelemahan ifisik, dan rendahnya kemampuan untuk menanggapi
persoalan di sekitanya.'!

Usaha meminimalisir adanya kemiskinan diupayakan pengendalian
masalah sosial melalui peran orang tua. Ini adalah pintu pertama dalam
menangani masalah tersebut, adanya peran golongan tertentu, yang di
maksud di sini adalah seperti pengusaha, tokoh agama, lembaga-
lembaga sosial, maupun pribadi yang masuk kategori mapan atau
mampu memberi sumbangsi dalam mengatasi problematika di

daerahnya. Yang terakhir yaitu peran pemerintah, peran inilah

1 Tutesa, “Yossita Wisman, Permasalahan Sosial Pada Masyarakat, Jurnal pendidikan Ilmu
pengetahuan Sosia/”, Desember 2020



sebenarnya yang sangat berpengaruh dan dapat membantu mengatasi
masalah dalam lingkup yang lebih kompleks.*?

Dalam Perspektif Islam permasalahan sosial dapat terselesaikan
dengan jalan dilaksanakannya sedekah guna menyalurkan hasilnya untuk
orang yang membutuhkan. Karena tujuan islam sendiri pada dasarnya
sederhana, yaitu membawa kebahagiaan hidup bagi manusia.'®

Sementara itu fakir dan miskin merupakan golongan yang
mendapat perhatian besar dalam Al-Quran. Tujuan utama sedekah
adalah imemberi kecukupan kepada golongan ini. Dengan demikian,
fakir dan miskin harus menjadi prioritas utama dalam daftar penerima
sedekah.

Dari sisi ilmu sosial banyak fenomena sosial dan berkembang
sampai isaat ini sepertinya masalah yang berkembang adanya seperti itu
juga belum ada solusi terbaik dalam membenahi kehidupan yang lebih
mapan dan sejahtera. Pada dunia pendidikan dan pelatihan, saat ini
memang banyak metode yang digunakan dengan berbagai persoalan
sosial yang sangat dinamis didunia pendidikan belum mendapat

perhatiannya.’®

12 Firda Puspa Ringga Ramadhani, “Masalah Sosial”, Vol. 2, No Il, 2020

13 Miftahur Ridho, “Pandangan Islam Tentang Kesejahteraan Sosial Bagi Kelompok
Penyandang Disabilitas”, Jurnal Al-Bayan, Vol. 23, No. I, 2017.

14 yayan Firmansah, “Proses Penentuan Penerima Zakat, Infag, dan Shadagah Pada Lembaga
Amil Zakat di Surabaya”, VVol. 1 No, Il, 2017

15 Bambang Suroto, “Metode Penelitian Tindakan Sosial Bagi Masalah Sosial”, Jurnal
Manajemen Pendidikan dan Pelatihan, Vol. 1 No. I, 2019



Maka dari itu sangat di anjurkan anak-anak dikenalkan bahkan
diajarkan mengenal kepedulian social, agar suatu saat nanti anak
mempunyai kepekaan terhadap orang yang membutuhkan, dengan
dikenalkan sifat kepedulian tentunya anak akan mengenal arti penting
dari kepedulian terhadap sesama. Anak-anak yang berada disekolah
yang biasa kita sebut siswa itu adalah kebanggaan bagi orang tuanya.
Anak yang memiliki perilaku baik merupakan kebahagiaan bagi orang
tua.

Sikap peduli sesama siswa dapat dilatih kepada anak dengan
cara, nisalnya, memberi tahu anak bagaimana harus bersikap saat
berteman. Mereka juga harus diajarkan untuk mengutarakan perasaan
dengan Kkata-kata.!® Dengan begitu anak juga tau apa saja masalah
social yang ada di sekitar serta mengetahui bagaimana mengatasinya.

Oleh karena itu perlunya cara atau metode yang harus Kita
ciptakan agar bisa memecahkan masalah sosial seperti halnya
kemiskinan yang ada di lingkungan, salah satunya yaitu lingkungan
sekolah agar tidak ada kekurangan dalam hal apapun khususnya untuk
para siswa. Dalam hal ini MI Nurul Huda 02 Mereng menyikapi
masalah sosial ini maka diadakan jumat bersedekah, Melihat latar
belakang yang ada maka penulis fokus pada penelitian terkait

Implementasi Jumat Bersedekah Dalam Membina Sikap Peduli

16 Menumbuhkan Sikap Peduli, hlm 42...



Terhadap Sesama siswa Di MI Nurul Huda 02 Mereng Kecamatan
Warungpring Kabupaten Pemalang.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pelaksanaan Jumat Bersedekah dalam Membina Sikap
Peduli Terhadap Sesama Siswa di MI Nurul Huda 02 Mereng
Kecamatan warungpring Kabupaten pemalang?

2. Bagaimana Penggunaan Hasil Jumat Bersedekah di MI Nurul Huda
02 Mereng Kecamatan Warungpring Kabupaten Pemalang?

C. Tujuan Masalah

1. Untuk Mendeskripsikan Bagaimana Pelaksanaan Jumat Bersedekah
dalam Membina Sikap Peduli Terhadap Sesama Siswa di MI Nurul
Huda 02 Mereng Kecamatan warungpring kabupaten pemalang.

2. Untuk  Mendeskripsikan ~ Bagaimana Penggunaan Hasil  Jumat
Bersedekah di MI Nurul Huda 02 Mereng Kecamatan warungpring
Kabupaten Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian
Terselenggaranya penelitian tentang Implementasi Jumat Bersedekah

Dalam Menumbuhkan Sikap Peduli Sesama Siswa di MI Nurul Huda 02

Mereng Kecamatan. Warungpring Kabupaten Pemalang. Maka manfaat

atau kegunaan penelitian yang dicapai adalah:

1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini sebagai sarana untuk mengetahui secara pasti

bagaimana penerapan atau implementasi jumat bersedekah



dalam menumbuhkan sikap peduli terhadap sesama di Ml
Nurul Huda 02 Mereng.

b. Bagi dunia pendidikan, dapat menambah pengetahuan tentang

sedekah dan sikap pedulian sosial di sekolah.
2. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memebertikan manfaat dan
masukan bagi sekolah dalam menumbuhkan sikap peduli
terhadap siswa.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu
gambaran yang jelas bagi sekolah dalam menerapkan jumat
bersedekah di MI Nurul Huda 02 Mereng.

E. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan adalah studi lapangan. Studi
lapangan merupakan penelitian kualitatif yang penelitianya secara
langsung mengamati di lokasi yang telah ditentukan. Penelitian
lapangan dimulai dengan pertanyaan yang dirumuskan secara
longgar, kemudian memiliki kelompok atau lokasi untuk
penelitian, memperoleh akses, dan kemudian menerapkan peranan

sosial dalam penataan dan mulai melakukan observasi.l’

17 Abdurrahman Fathoni, Metodologi penelitian dan teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, him. 96.
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Penelitian lapangan ini merupakan penyelidikan mendalam
dengan melakukan studi kasus yang dapat menemukan informasi
tentang implementasi jumat bersedekah dalam menumbuhkan
sikap peduli terhadap sesama siswa di MI Nurul Huda 02
Mereng Kec. Warungpring Kab. Pemalang.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
adalah ipendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti kondisi obyektif yang alamiah (lawan dari eksperimen)
dimana peneliti menjadi instrumen kunci, teknik pengumpulan
datanya dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat
induktif/kualitatif, hasil penelitian lebih menekankan makna dari
pada generalisasi berdasarkan pada filsafat postpositivisme.!8
2. Sumber Data
Sumber data merupakan sumber dimana data dapat diperoleh.'®
Menurut Arikunto sumber data adalah subjek dari mana suatu data
dapat diperoleh. Menurut Sutopo sumber data adalah tempat data
diperoleh dengan menggunakan metode tertentu baik berupa

manusia ataupun dokumen-dokumen.?® Sumber data yang digunakan

18 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian teori dan Prektik Riset Pendidikan dan Sosial,
(‘Yogyakarta: Litera 2019), him. 195

19 Sandi Hesti Sondak, dkk, “Faktor-faktor Loyalitas Pegawai Dinas Pendidikan Daerah
Provinsi Sulawesi Utara”, (Jurnal: EMBA), Vol. 7, No. I, 2019

20 Syci Arisca, “Analisis Beban Kerja Bidang Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan Hidup
dan Kebersihan Kota Pekan Baru”, Vol. 6, 2019
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dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder, data primer

yaitu data diperoleh langsung melalui wawancara kepada tenaga

kependidikan di MI Nurul Huda 02 Mereng. Sedangkan data

Sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui

buku-buku, jurnal yang relevan dengan judul penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini antara lain:

a. Wawancara
Menurut Sugiyono wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.?’ Melalui
wawancara penelitian akan menggali informasi yang berkaitan
dengan menumbuhkan sikap peduli sesama dengan pelaksanaan
jumat bersedekah di MI Nurul Huda 02 Mereng. Adapun dalam
hal ini peneliti akan mewawancarai (kepala sekolah selaku
penanggung jawab, guru selaku penyusun program, dan juga
siswa selaku pelaksana program).

b. Pengamatan (Observation)
Menurut Sutrisno Hadi observasi adalah proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan

psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses-proses

21 p, Joko Subagyo, metodologi Penelitian Dalam teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 201), him. 39.
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pengamatan dan ingatan.?? Teknik ini digunakan oleh peneliti
untuk mengamati kegiatan jumat bersedekah di MI Nurul Huda
02 Mereng secara langsung.
c. Dokumentasi
Menurut Sugiyono menyatakan dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari  seseorang.
Dokumentasi  merupakan data pendukung terhadap hasil
pengamatan wawancara dan observasi.?®> Metode ini sangat
membantu peneliti dalam menggali informasi tentang MI Nurul
Huda 02 Mereng mulai dari sejarah MI Nurul Huda 02 Mereng
hingga visi dan misinya.
4. Teknis Analisis Data
Analisis data dalam kasus ini menggunakan analisis kualitatif,
yaitu ketika seseorang melakukan penelitian, maka disaat itu pula
peneliti akan berhadapan dengan data-data baik data-data dari teks
atau dokumen, melalui catatan observasi maupun melalui
wawancara.?* Tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam

menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu:

22 Metodologi Penelitian Dalam Teori, him. 40...

2 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Informasi”,
(Jurnal lImiah Dinamika Sosial), Vol. 1. No, 11, 2017

2 llhan Junaidi, “Analisis Data Kualitatif dalam Penelitian Pariwisata”, (Jurnal:
Kepariwisataan), Vol. 10, No. |
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a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Proses ini Dberlangsung terus menerus selama
penelitian  berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar
terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual
penelitian, permaslahan studi, dan pendekatan pengumpulan data
yang dipilih peneliti.

Reduksi data meliputi: (1) meringkas data, (2)
mengkode, (3) menelusur tema, (4) membuat gugus-gugus.
Caranya: seleksi ketat atas data, ringkasan atau uraian singkat,
dan menggolongkannya ke pola yang lebih luas.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk
penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk
catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-
benrtuk ini menggabungkan informasi yang tersususn dalam
suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga

memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah
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kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis
kembali.
c. Penarikan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara
terus menerus selama berada dilapangan. Dari permulaan
pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan pola-pola  (dalam catatan
teori),penjelasn-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin,
alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini
ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi
kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun
kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan
kokoh.

Kesimpulan-kesimpulan  itu juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung , dengan cara: (1) memikir ulang selama
penulisan, (2) tinjauan ulang catatan lapangan, (3) tinjauan
kembali dan tukar pikiran antar teman sejawat untuk
mengembangkan kesepakatan intersubjektif, (4) upaya-upaya
yang luas untuk menempatkan salinansuatu temuan dalam

seperangkat data yang lain.®

% Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. XXXIlII, 2018.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skrispsi ini dimaksudkan sebagai gambaran
menyeluruh mengenai masalah yang yang dibahas oleh peneliti. Adapun
bagian dari sistematika penulisan ini yaitu ada lima diantaranya.
1. BAB I:. Pendahuluan
Pada bagian ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

a) Latar belakang masalah adalah informasi yang tersusun secara
sistematis berkenaan dengan fenomena dan masalah yang menarik
untuk diteliti.

b) Rumusan masalah adalah bagian paling penting dalam penyusunan
penelitian yang berisi penjabaran masalah yang akan diangkatdalam
bentuk pertanyaan.

¢) Tujuan penelitian adalah suatu indikasi ke arah mana penelitian
itu dilakukan serta data atau informasi apa saja yang hendak
dicapai. Tujuan penelitian dirumuskan dalam bentuk pernyataan
yang konkret, yang dapat diamati dan diukur.

d) Kegunaan penelitian, yang dimaksud kegunaan penelitian dalam
penelitian ini adalah untuk siapa penelitian ini dibuat.

e) Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan dalam
penelitian untuk mendapatkan data-data atau informasi dengan

tujuan dan kegunaan tertentu.
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f) Sistematika penulisan adalah sebuah metode atau urutan dalam
menyelesaikan sebuah riset, penelitian, maupun karya tulis.

BAB II: Landasan Teori Hari Jumat dan Sedekah
Dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab yang akan diuaraikan

oleh peneliti, diantaranya: deskripsi teori, penelitian yang relevan,

dan kerangka berpikir.

a) Deskripsi teori adalah serangkaian penjelasan tentang teori dan
hasil penelitian yang relevan dengan variabel yang diteliti.
Artinya jumlah teori yang perlu dikemukakan/dideskripsikan,
akan tergantung pada luasnya permasalahan dan jumlah variabel
yang diteliti.

b) Penelitian relevan adalah suatu penelitian sebelumnya yang sudah
pernah dibuat dan dianggap mempunyai keterkaitan dengan judul
dan topik yang akan diteliti.

c) Kerangka berpikir adalah model yang terkonsep mengenai teori
yang saling berhubngan antara satu dengan yang lain terhadap
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting.

BAB IlI: Hasil Penelitian Di MI Nurul Huda 02 Mereng
Pada bab ini akan menguraikan gambaran mengenai objek

penelitian. Diuraikan dalam tiga sub bab yaitu:

a) Menguraikan profil sekolah MI Nurul Huda 02 Mereng. Data

atau informasi mengenai profil sekolah akan saya lakukan
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melalui wawancara kepada pihak sekolah yang akan saya

jadikan narasumber dalam penelitian ini.

b) Menguraikan implementasi jumat bersedekah dalam menumbuhkan
sikap peduli sosial terhadap sesama di MI Nurul Huda 02
Mereng tersebut.

¢) Menguaraikan bagaimana penggunaan jumat bersedekah di MI
Nurul Huda 02 Mereng. Mengenai permasalahan ini maka saya
juga akan melakukan wawancara kepada kepala sekolah, guru
dan siswa yang ada di MI Nurul Huda 02 Mereng.

BAB IV: Analisis Hasil Penelitian Implementasi Jumat Bersedekah
Untuk Membina Sikap Peduli Sosial Siswa Terhadap Sesama Di MI Nurul
Huda 02 Mereng Kecamatan Warungpring Kabupaten Pemalang.

Pada bab IV ini berisi uraian tentang analisis data dari
masalah yang penulis teliti di MI Nurul Huda 02 Mereng, meliputi
tiga sub bab yaitu: Pertama,

a) Analisis implementasi jumat bersedekah dalam menumbuhkan
sikap sosial terhadap sesama di MI Nurul Huda 02 Mereng.

b) Analisis penggunaan hasil jumat besedekah di MI Nurul Huda
02 Mereng.

c) Analisis mengenai kedua permasalahan tersebut merupakan
penjabaran dari data atau informasi yang telah peneliti dapatkan
dari hasil wawancara terhadap narasumber yang berkaitan

dengan permasalahan yang ada pada penelitian ini.
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5. BAB V: Penutup
Bab terakhir yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
a) Kesimpulan adalah intisari dari bab-bab sebelumnya atau intisari
dari hasil analisis dan pembahasan. Kesimpulan biasanya ditarik
berdasarkan data yang sudah dianalisis.
b) Saran adalah sebuah masukan atau kalimat yang bertujuan untuk

memberikan solusi mengenai permasalahan yang ada.



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian tentang
Analisis Pelaksanaan Implementasi Jumat Bersedekah dalam Membina Sikap
peduli terhadap Sesama Siswa di MI Nurul Huda 02 Mereng Kecamatan
warungpring Kabupaten Pemalang dapat di tarik beberapa kesimpulan dan

saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Pelaksanaan program jumat bersedekah di MI Nurul Huda 02
Mereng Kecamatan Warungpring Kabupaten Pemalang di laksanakan
setiap hari jumat sebelum pembelajaran atau dilaksanakan sesudah
berdoa bersama membaca asmaul husna, bacaan-bacaan solat,
istighozah dan membaca juz amma. Sebelumnya untuk nominal jumat
sedekah ini dibebaskan atau memberi seikhlasnya, akan tetapi sekarang
pasca kepala sekolah yang baru terpilih yaitu Ibu Siti Nurhidayah
untuk jumat bersedekah setiap anak tidak memberikan uang sebesar
Rp. 2000 (dua ribu rupiah) untuk di sedekahkan, apabila hari jumat
ini tidak membawa makan jumat yang akan datang memberikan uang
sebesar Rp. 4000 (empat ribu rupiah).

Setiap selesai berdoa dan lain sebagainya guru kelas masing-
masing memberikan daftar nama kepada perwakilan kelas, gunanya

untuk mencatat siapa saja yang bersedekah di hari jumat itu, tetapi

60
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berbeda dengan kelas I dan Il dimana masih harus di lakukan oleh
guru kelas agar dapat terlaksana dengan baik. Setelah selesai msing-
masing kelas dalam bersedekah perwakilan kelas tersebut memberikan
hasil sedekahnya kepada kordinator jumat bersedekah yaitu lbu Lilis
Cahyaningsih S.Pd.l.

Setelah semua terkumpul hasil sedekah dari kelas 1-VI baru di
total jumat ini mendapat berapa dan seterusnya, adanya sedekah ini
sangat bermanfaat bagi orang-orang yang membutuhkan dan dengan
adanya kegiatan ini siswa bisa terlatih untuk terbiasa mengulurkan
tangan membantu orang lain dan peka terhadap lingkunganya.

Dengan adanya jumat sedekah ini menumbuhkan sikap peduli
siswa terhadap siswa lain tentunya, mereka dapat merasakan
bagaimana senangnya memberikan sebagaian uang sakunya untuk di
salurkan kepada orang yang membutuhkan dan meringankan beban
mereka. Sikap sosial memang akan tumbuh jika di biasakan
melakukan hal-hal nyata sehingga anak belajar langsung dibandingkan
dengan di berikan teori-teori secara terus menerus tantang bagaimana

membina sikap peduli sosial.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut mengenai Implementasi Jumat
Bersedekah Dalam Membina Sikap peduli Siswa terhadap Sesama di
Mi  Nurul Huda 02 Mereng Kecamatan warungpring Kabupaten
Pemalang, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:
1. Bagi MI Nurul Huda 02 Mereng Kecamatan warungpring

kabupaten Pemalang

Pelaksanaan jumat bersedekah di MI Nurul Huda 02 Mereng perlu
di perbaiki mengenai besarnya uang yang harus di sedekahkan,
adanya sedekah itu untuk membantu orang yang lebih
membutuhkan, maka dari itu dikhawatirkan dengan di patok
bersedekah sebesar Rp. 2000 memberatkan beberapa siswa yang
uang sakunya sedikit, karena pasti setiap siswa berbeda-beda. Jadi
untuk besar nominal sedekah di bebaskan seikhlasnya saja. Dan
sasaran yang mendapat hasil uang sedekah salah satunya siswa
yang vyatim atau piatu serta yang tidak mampu. maka untuk
mereka juga sebaiknya di bebaskan apabila tidak mampu

memberikan sedekah setiap jumatya.

2. Bagi guru
Mengingat sangat pentingnya membina sikap peduli sosial maka
dari itu adanya jumat bersedekah ini merupakan latihan bersama
untuk melakukan kebaikan yaitu membantu orang Yyang

membuthkan bantuan. Guru juga selalu membri contoh kepada
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siswa untuk selalu bersedekah, jadi program ini tidak hanya
dijalankan oleh siswa melainkan dilaksanakan bersama-sama.
Karena guru merupakan tauladan bagi siswanya dengan begitu
mereka akan meniru apa yang dilakukan oleh bapak dan ibu
gurunya.
3. Bagi siswa

Di adakanya kegiatan jumat bersedekah di MI Nurul Huda 02
Mereng Kecamatan Warungpring Kabupaten pemalang tiada lain
bertujuan untuk membina sikap peduli siswa agar nantinya
memiliki kepekaan terhadap sekelilingnya. Maka dari itu sebaiknya
siswa benar-benar mengikuti kegiatan yang ada salah satunya yaitu
jumat bersedekah dan dalam memberikan sedekah tersebut dengan
hati yang ikhlas tidak merasa terpaksa karena tuntutan dari
sekolah. Dengan begitu sedikit demi sedikit akan terbiasa memberi

bantuan kepada orang lain dengan suka rela.
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